
UNIVERSITAS ISLAM MALANG
(uNrsMA) Nomor : )}2lXIIlBAUKru.V/20l5

S TANDARD O PERATING PRO C E D U RE
(soP)

Tanggal

ditetapkan
: 6 Mei 2015

INVENTARISASI BARANG
MILIIVKEKAYAAN UNISMA

RevisiKe : 1(satu)

A. Dasar Hukum:
t. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 38 Tahun 2008 tentang Pengelolaan Milik

Negara/Daerah.

2. Keputusan Menteri Pendidikan Nasional No. 208/U 12003 Tentang pedoman penyelesaian
Kerugian dilingkungan departemen pendidikan Nasional.

3. Peraturan menteri keuangan Nomor 93/PMK.06|2OO7 tentang tata cara pelaksanaan
penggunaan, pemanfaatan, penghapusan dan pemindahtanganan barang milik Negara.

4. Peraturan menteri keuangan Nomor: 120/PMK.0612007 tentang penatausahaan barang milik
Negara.

5. Statuta Universitas Islam Malang tahun 2OlL

B. Tujuan:
1' Penyusunan Petunjuk Pelaksanaan Penanganan Aset milik Yayasan Universitas Islam Malang2' Sebagai acuan bagi para pejabat dan pegawai dalam plrurgun* aset milik yayasan

Universitas Islam Malang.
3' Untuk mewujudkan kesamaan pengertian, tindakan, prosedur, dan mekanisme penanganan

aset milik Yayasan Universitas Islam Malang,
4' Untuk mendukung kelancaran pelayanan dan pengurusan aset milik yayasan Universitas

Islam Malang.

C. Deskripsi:
1. Yang dimaksud Unisma adalah universitas Islam Marang2' Yang dimaksud Yayasan Unisma adalah Yayasan Universitasn Islam Malang3' Inventarisasi adalah suatu kegiatan untuk mencatat dan menyusun daftar inventaris barang-

barang milik/kekayaan unisma yang terdapat dalam lingkungan unit kerja tertentu secara
teratur menurut ketentuan dan tatacar a y ang berlaku.

4' 'Barang milik Unisma adalah suatu barang/milik kekayaan unisma yang beras al ataudibeli
dengan dana yang bersumber untuk seluruhnya dan/atau sebagian dari anggaran unisma
dan/ atau dana diluar anggaran Unisma.

5' Barang inventaris kekayaan unisma padfa hakikatnya adalah barang-barang yang berwujud
dan mempunyai masa kegunaan lebih dari satu tahun yang digunakan (bukan dikonsumsi)

. oleh unisma dalam melaksakan kegiatannya. Barang-barang tersebut dapat disebut denga,
istilah asset tetap.



6. Barang-barang berwujud tersebut menjadi objek pembukuan dan pelaporan adalah barang-

barang berwujud dalam dinas pengertian asset tetap seperti: peralatan kantor, peralatan lab,

kendaraan dinas, tanah dan bangunan, peralatan studio, mebelair, peralatan kuliah, buku

perpustakaan dan perlatan lainnya.

7. Asset lancar yang dimaksud adalah barang persediaan dalam konteks inventarisasi.

D. Mekanisme dan Tatacara Inventarisasi Barang Milik/Kekayaan Universitas Islam Malang:

1. Pencatatan assets tetap yang terdiri dari Bangunan, Kendaraan dan Inventaris kantor.

2. Assets yang telah dibeli melalui dana dari APBU dan telah diterima oleh bagian perlengkapan

3. Bagian kasubbag. Inventarisasi assets melaksanakan:

a. Pencatatan inventaris assets

b. Memberi nomor Klasifikasi inventaris

c. Penempatan asset baik di fakultas, unit, lembaga dan kantor pusat

d. Membuat laporan tahunan (inventarisasi assets)

e. Membuat daftar inventaris ruangan

4. Reklorat menerima laporan semesteran dan tahunan dari unit kerja dan membuat laporan

semesteran dan tahunan tingkat universitas.

5. Setiap bulan sub bagian inventarisasi asset melakukan rekonsiliasi dengan bagian keuangan.

6. Jika pembelian dilakukan oleh satuan unit kerja, maka harus melaporkan pembelian assets

tersebut kepada WR2 melalui Ka.BAUK

7. Berdasarkan laporan pembelian assets tersebut Ka. BAUK melanjutkan ke kasubbag.

Inventarisasi asset melalui Kabag Perlengkapan untuk diinventarisasi

8. Bagian Inventarisasi Asset melalui Kabag. Perlengkapan melakukan croscek antara laporan

dari unit/lembaga/fakultas dengan kondisi asset di lokasi tersebut, kemudian melalukan

pencatatan melalui (kembali proses poin 4)

di : Malang
: 6 Mei 2015
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23 Persetujuan Kabag Perlengkapan -J
24

Membayar biaya lharga
perbaikan dengan dana Uang

Persediaan, ap*Sir* Bda

l*
25

Mengernbaliltan barsng ke
ternpat semula

26

Menggudangkan barang
inventaris yang rusak berat dan
mengeluarkan dari OIR.

?

77 Update Data SIMA$S t* Oata

28 Menerb*tkon Lapnr*n
Lapsran KIS

Laporan OIR

Laporan

29
Menerima laponn $emesteran f
Tahunan

t_

?

+

+
*o



((

15

Memantau barang inventaris
dalam ruangan setiap enam
bulan sekali untuk dicocokan -J daftar barang

16

Menerima laporan kerusakan
b'arang inventaris dari pengguna

atau penanggung jawab

17

Menyl rnpan b,arang inventaris

lmng belum ssmpat
didistribusikan atau barang
inventaris yanE rusak berat

t

18

Melaporkan kerusaltan barrng
ke Sagian lnventaris un:uk
dilakukan tindak laniut.

-t
19

Mernberl persst$iuan untuk
dilakukan perbaikan.

L*

t0
Memerintahkxn Pengurus ba rang

inventaris untuk rnelskukan
suffeyharga dan biafa.

?r
Barang inventaris dilakukan
perba ikan se$aga irnan*
m*stinla sesuai kerusakan.

_J

2?

Mengajukan permintaan
pernbayara n s*telah barang
sel esa i di perbqiki dengan
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